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Abstract. Globally, there were 568.4 million common cases of low back pain in 2019 

and the incidence was higher in students at the Faculty of Medicine with relatively 

tight class hours. This study aims to determine the relationship between prolonged 

sitting and the incidence of low back pain in third year students of the Faculty of 

Medicine Unisba in 2022. This type of research is quantitative with an analytic 

observational method and a cross sectional approach design. The instrument used is 

a questionnaire. A sample of 134 third year students at the Faculty of Medicine, 

Unisba in 2022, used the total sampling technique. The data analysis used was 

univariate and chi square test for bivariate analysis. Most of third year students of the 

Faculty of Medicine Unisba in 2022 experience lower back pain. It was found that 

there was a significant relationship between sitting duration and complaints of low 

back pain in 3rd year Unisba Medical Faculty students in 2022 with p-value = 0.034 

(p <0.05). Sitting for a long time causes an increase in muscle contractions which 

produce waste products in the form of lactic acid and then cause pain in the lower 

back. It was concluded that prolonged sitting was associated with lower back pain. 

Keywords: Prolonged Sitting,  Medical Student, Low Back Pain. 

Abstrak. Secara global, terdapat 568,4 juta kasus umum nyeri punggung bawah pada 

tahun 2019 dan insidensi lebih tinggi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan 

jam kuliah yang terbilang padat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

lama duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode observasional analitik dan rancangan pendekatan cross sectional. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Sampel sebanyak 134 mahasiswa 

tingkat 3 Fakultas Kedokteran Unisba tahun 2022 dengan teknik total sampling. 

Analisis data yang digunakan adalah univariat dan uji chi square untuk analisis 

bivariat. Sebagian besar mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022 

mengalami nyeri punggung bawah. Didapatkan bahwa terdapat hubungan bermakna 

antara lama duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022 dengan p-value= 0.034 (p < 0,05). Hal 

tersebut karena duduk dalam waktu lama menyebabkan peningkatan kontraksi otot 

yang menghasilkan produk sisa berupa asam laktat dan kemudian mengakibatkan 

nyeri pada punggung bawah. Disimpulkan lama duduk berhubungan dengan nyeri 

punggung bawah. 

Kata Kunci: Duduk Lama, Mahasiswa Fakultas Kedokteran, Nyeri Punggung 

Bawah.  
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A. Pendahuluan 

Aktivitas yang berhubungan dengan duduk dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan 

peningkatan kompresi diskus intervertebralis, kekakuan lumbar spine, penurunan kekuatan otot 

lumbar, dan penurunan siklus metabolisme yang mengarah ke obesitas.[1] 

Nyeri punggung bawah adalah kondisi musculoskeletal yang paling umum 

memengaruhi populasi orang dewasa.[2] Nyeri punggung bawah merupakan nyeri yang 

dirasakan di area punggung bagian bawah, nyeri punggung bawah bukan merupakan penyakit 

ataupun diagnosis untuk suatu penyakit, melainkan gambaran nyeri yang terdapat di area tubuh 

yang terkena.[3]   

Di dunia, sekitar 80% individu pernah merasakan nyeri punggung bawah paling tidak 

satu kali dalam hidupnya.[4] Secara global, terdapat 568,4 juta kasus umum nyeri punggung 

bawah pada tahun 2019.[5] Berdasar atas data hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 

2018, penduduk Indonesia yang didiagnosis gangguan musculoskeletal mencapai 11,9% 

sedangkan untuk kasus nyeri punggung bawah belum didapatkan dengan pasti, tetapi 

diperkirakan terjadi pada 7,6% hingga 37% penduduk di Indonesia.[6] 

Nyeri punggung bawah dapat terjadi karena faktor seperti kebiasaan posisi duduk yang 

salah, duduk terlalu lama, dan kebiasaan mengangkat beban yang berat. Dalam penelitian Pirade 

dkk mencatat bahwa bekerja dengan rentang waktu duduk antara 1,5-5 jam meningkatkan risiko 

nyeri punggung bawah 2 kali lebih besar dibandingkan dengan bekerja hanya dalam waktu 

kurang dari 1,5 jam.[7]  

Pada populasi ditemukan kejadian nyeri punggung bawah terjadi 15% hingga 20%, 

sebesar 98% ditimbulkan oleh gangguan mekanik seperti ketegangan otot dan keregangan 

ligamen tulang belakang. Salah satu penyebab terjadinya  sebuah gangguan mekanik ini adalah 

duduk dalam jangka waktu yang lama. Studi mengungkapkan sebesar 39,7-60% individu 

dewasa mengalami sakit punggung karena duduk dalam waktu lama.[8] 

Gejala yang muncul pada kondisi nyeri punggung bawah diantaranya nyeri, kekakuan 

atau spasme otot, dan keadaan keterbatasan fungsional. Individu cenderung tidak akan 

menggerakan lumbalnya ketika merasakan nyeri dan kekakuan otot, hal tersebut membuat 

adanya perubahan fisiologi pada otot seseorang dengan adanya penurunan masa otot dan 

kekuatan otot, sehingga menimbulkan keterbatasan aktivitas seseorang.[9] Keterbatasan 

aktivitas seseorang karena kondisi nyeri punggung bawah dapat dicegah dengan melakukan 

olahraga rutin. Sebagaimana dalam hadist riwayat Nasa’i dan Baihaqi menyebutkan bahwa sehat 

adalah nikmat terbesar maka kita sebagai umat Islam dianjurkan untuk membagi waktu dengan 

berolahraga sebelum kita merasakan sakit dan sulit aktivitas seperti biasanya.[10] 

Pada awal Desember 2019, wabah penyakit COVID-19 terjadi di kota Wuhan dan 

kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh China, kemudian COVID-19 diumumkan sebagai 

pandemi oleh WHO pada tanggal 12 Maret 2020. Jutaan orang di seluruh dunia telah terinfeksi 

oleh penyakit COVID-19 ini dan jumlah tersebut masih terus meningkat. Indonesia merupakan 

satu dari banyak negara yang turut terkena dampak dari pandemi COVID-19.[11] Penerapan 

PSBB yang merupakan kepanjangan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah satu dari 

berbagai upaya preventif oleh pemerintah Indonesia untuk memutus rantai penyebaran kasus 

COVID-19 [12]. PSBB berdampak pada penutupan sekolah dan universitas. Di seluruh dunia 

sendiri, lebih dari 1,5 miliar pelajar terkena dampak dari penutupan sekolah dan universitas ini, 

termasuk Indonesia yang melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan 

kebijakan pembelajaran dari rumah atau melalui metode daring. Pengalihan metode 

pembelajaran tersebut selain dapat meminimalisir penularan COVID-19, namun juga dapat 

memberikan dampak negatif bagi individu seperti stres, rasa lelah, jenuh juga gangguan 

musculoskeletal.[11] 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan jam kuliah yang terbilang padat mengharuskan 

mahasiswa duduk dengan jangka waktu yang lama untuk memperhatikan dosen atau 

mengerjakan tugas. Jangka waktu yang lama tersebut dengan kurangnya mobilitas 

menyebabkan mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki risiko tinggi mengalami nyeri 

punggung bawah.[13] Telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh Nordin dkk (2014) yang 

melakukan identifikasi faktor risiko yang menjadi penyebab nyeri punggung bawah dengan 
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populasi mahasiswa kesehatan di Universitas Kebangsaan Malaysia. Penelitian tersebut 

mengambil 144 responden yang sebagian besarnya merupakan mahasiswa tingkat tiga (60%) 

dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kebugaran dan lama waktu duduk 

berhubungan dengan kejadian nyeri punggung bawah diantara mahasiswa kesehatan.[14] 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama duduk dengan kejadian nyeri 

punggung bawah pada mahasiswa fakultas kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan peneitian penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui proporsi lama duduk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 

3 tahun 2022 

2. Mengetahui prevalensi kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022 

3. Menganalisis hubungan lama duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022 

B. Metodologi Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa fakultas kedokteran unisba tingkat 3 tahun 2022 yang 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Unisba pada Februari–Desember 2022. Penelitian ini 

adalah observasional analitik menggunakan studi potong lintang (cross sectional) untuk 

mengetahui apakah lama duduk berhubungan dengan nyeri punggung bawah.  

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner survei elektronik yang dibagikan melalui 

kontak dan media sosial. Kuesioner terdiri atas kategori gejala nyeri punggung bawah, 

karakteristik responden, dan pertanyaan lain meliputi pertanyaan mengenai kriteria eksklusi.  

Analisis statistik menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan variabel nyeri 

punggung bawah, sedangkan analisis bivariat menganalisis hubungan lama duduk dengan 

kejadian nyeri punggung bawah menggunakan chi square (nilai p). Penggunaan subjek dan data 

klinis telah mendapat persetujuan dari Dewan Komite Etik Penelitian Kedokteran dan 

Kesehatan Universitas Islam Bandung, Indonesia, pada tanggal 25 Mei 2022 dengan nomor etik: 

174/KEPK-Unisba/V/2022. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Lama Duduk Dengan Kejadian Nyeri Punggung Bawah Pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unisba Tingkat 3 Tahun 2022  
Pada penelitian ini didapatkan responden sebanyak 134 orang mahasiswa fakultas kedokteran 

Unisba tingkat 3 tahun 2022, karakteristik subjek ditampilkan pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek 

No Usia Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 20 Tahun 26 19.4 

2 21 Tahun 74 55.2 

3 22 Tahun 31 23.1 

4 23 Tahun 3 2.2 

 Jumlah 134 100.0 

 

Tingkat lama duduk mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022 

sebagian besar lebih dari 2 jam (Tabel 2). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Lama Duduk Per Hari Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba Tingkat 3 tahun 2022 

No Tingkat Lama Duduk Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 <1 jam 0 0.0 

2 1-2 jam 9 6.7 

3 >2 jam 125 93.3 

 Jumlah 134 100.0 

 

Frekuensi kejadian nyeri punggung bawah mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba 

tingkat 3 tahun 2022 sebagian besar mengalami nyeri ringan (Tabel 3). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Nyeri Punggung Bawah Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Unisba Tingkat 3 tahun 2022  

No Intensitas Nyeri Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Tidak Nyeri 25 18.7 

2 Nyeri Ringan 68 50.7 

3 Nyeri Sedang 41 30.6 

4 Nyeri Berat 0 0.0 

 Jumlah 134 100.0 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa nila p kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan bermakna lama duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah.  

Tabel 4. Hubungan Lama Duduk dengan Kejadian Nyeri Punggung Bawah pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unisba Tingkat 3 tahun 2022 

Durasi 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Total *P-value Ya Tidak 

N % N % 

>2 jam 108 86.4 17 13.6 125 
0.034 

1-2 jam 5 55.56 4 44.44 9 

Total 113 84.33 21 15.67 134  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lama duduk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba Tingkat 3 tahun 2022 sebagian besar termasuk dalam kategori lama (>2 jam) dengan 

persentase 93.3% dan kategori singkat (1-2 jam) dengan persentase 6,7%. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil berupa sebagian besar mahasiswa mengalami nyeri punggung bawah dengan 

intensitas nyeri ringan sebanyak 68 orang (50.7%), dan intensitas nyeri sedang sebanyak 41 

orang (30.6%). Hal tersebut berarti bahwa lama duduk merupakan faktor risiko kejadian nyeri 

punggung bawah. Dalam uji statistik didapatkan p-value= 0.034 (p <0.05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lama duduk dengan kejadian nyeri punggung 

bawah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022. Lama duduk yang 

kurang dari 2 jam dapat menurunkan risiko kejadian nyeri punggung bawah dan lama duduk 

yang lebih dari 2 jam dapat meningkatkan risiko kejadian nyeri punggung bawah 

Nyeri punggung bawah adalah nyeri yang dirasakan pada daerah punggung bawah, yang 

dapat merupakan nyeri lokal maupun nyeri radikuler atau keduanya. Nyeri ini terasa diantara 

sudut iga terbawah sampai lipat bokong bawah yaitu di daerah lumbal atau lumbo-sakral dan 

sering disertai dengan penjalaran nyeri ke arah tungkai dan kaki.[15]  
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Dari data epidemiologi, faktor risiko nyeri punggung bawah adalah usia (bertambahnya 

usia), kebugaran yang buruk, kondisi kesehatan yang jelek, masalah psikologis dan psikososial, 

merokok, serta faktor fisik yang berhubungan dengan pekerjaan seperti duduk dan mengemudi, 

duduk atau berdiri berjam-jam (posisi tubuh kerja statis), getaran, mengangkat, membawa 

beban, menarik beban, membungkuk, dan memutar.[15] Duduk merupakan salah satu sikap 

tubuh menopang batang badan bagian atas oleh pinggul dan sebagian paha. Lamanya duduk dan 

sikap duduk merupakan faktor yang erat kaitannya dengan nyeri punggung bawah.[16] Duduk 

dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan peningkatan tekanan pada bagian anggota 

tubuh seperti punggung, leher, lengan, dan kaki. Faktor tersebut merupakan risiko terjadinya 

tekanan pada otot punggung dan diskus tulang belakang dalam jumlah besar.[17] Beberapa 

struktur anatomis elemen-elemen tulang punggung bawah antara lain: tulang, ligamen, tendon, 

diskus, otot dan saraf diduga memiliki peran yang besar untuk menimbulkan rasa nyeri.[18] 

Hubungan antara lama duduk dan tekanan yang terjadi pada otot punggung berbanding 

lurus, yaitu semakin lama seseorang duduk maka ketegangan otot-otot sekitar punggung dan 

keregangan ligamentum-ligamentum punggung (khususnya ligamentum longitudinalis 

posterior) akan semakin bertambah.[19] Mekanisme terjadinya nyeri punggung bawah yang 

diakibatkan oleh faktor duduk lama adalah peningkatan tekanan intradiscal, kekakuan lumbal 

tulang belakang, dan penurunan kekuatan otot punggung bawah. Hal ini dapat terjadi karena 

dalam perilaku duduk dalam waktu yang lama atau berjam-jam biasanya diikuti oleh perilaku 

duduk yang statis.[20] Hal tersebut menyebabkan kontraksi terus menerus pada otot punggung, 

produk sisa yang dihasilkan oleh kontraksi otot adalah asam laktat. Ketika kontraksi otot 

berlangsung lama menyebabkan penumpukan asam laktat yang berdampak pada cedera otot 

punggung bawah. Duduk statis juga dapat menyebabkan penyempitan pembuluh darah yang 

berdampak pada terhambatnya asupan oksigen ke jaringan sehingga terjadi iskemia. Kedua hal 

tersebut memicu timbulnya rasa nyeri pada punggung bawah.[21] Keluhan nyeri punggung 

bawah yaitu nyeri, spasme, dan adanya keterbatasan fungsional yang berhubungan dengan 

mobilitas lumbal. Nyeri dan spasme otot seringkali membuat seseorang enggan menggerakan 

lumbal, akhirnya menimbulkan penurunan aktivitas fungsional.[21] 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafeez K (2013) pada 

mahasiswa kedokteran di Pakistan. Dalam penelitiannya didapatkan sebagian besar mahasiswa 

kedokteran yang duduk ± 2 jam (58.1%) mengalami nyeri punggung bawah dan didapatkan p-

value= 0.030 (p <0.05) yang berarti terdapat hubungan bermakna antara lama duduk dengan 

keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini berarti bahwa lama duduk merupakan faktor risiko nyeri 

punggung bawah. Lama duduk yang lebih dari 2 jam dapat meningkatkan risiko mengalami 

nyeri punggung bawah.[22] Diperkuat oleh penelitian Sumekar (2010) yang menunjukkan 

adanya hubungan bermakna antara lama duduk duduk dengan nyeri punggung bawah dengan p-

value= 0,006 (p <0.05). Duduk lama mempunyai risiko 18,497 kali lebih besar untuk terjadinya 

nyeri punggung. Dapat disimpulkan bahwa lama duduk berhubungan dengan nyeri punggung 

bawah. [23] 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian mengenai lama duduk mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 3 

tahun 2022 sebagian besar adalah lebih dari 2 jam  

2. Hasil penelitian mengenai nyeri punggung bawah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Unisba tingkat 3 tahun 2022 sebagian besar mengalami nyeri punggung bawah dengan 

intensitas nyeri ringan  

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara lama duduk dengan kejadian nyeri punggung 

bawah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tingkat 3 tahun 2022 
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